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Abstract: This research aims to describe the problems of non boarding school students in formal 
schools in reading Arabic texts and their effective steps in learning maharah qira'ah. this research 
uses a descriptive qualitative approach with a case study type. The subjects of this study were Non 
boarding school students in class VIII at Madrasah Tsanawiyah Al Hidayah Batu in the 2024/2025 
academic year. The data collection technique used passive participatory observation to find out 
problems of non boarding School students in reading Arabic texts in the teaching material book 
during learning reading skills, interview techniques to 2 teachers and 4 non pesantren students in 
class VIII to get views related to problems experienced by individual students when reading Arabic 
texts, and documentation related to lesson plans and teacher evaluation results in overcoming 
problems in maharah qira'ah learning. Milles and Huberman's theory: data condensation, data 
presentation, and data verification were used to analyze the data obtained. The results of this study 
indicate that 1) there are 2 problems experienced by non boarding school students in class VIII MTs 
Al Hidayah Batu when reading texts, namely a. Linguistic problems, including mufradat problems, 
problems of meaning conformity and idioms. b. Non-linguistic problems, including a less supportive 
learning environment, and lack of motivation to learn. 2) An effective steps in overcoming these 
problems is that teachers carry out guided and directed learning through a scientific approach, 
namely, observing, questioning, reasoning, trying, and communicating. 

 Keywords: Effective Learning, Reading Skills, Non Boarding School Students 

PENDAHULUAN  
Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia memiliki 

dua jalur utama, yaitu jalur pesantren dan non-pesantren. 
Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan yang 
berfokus pada pengajaran bahasa Arab secara intensif, 
termasuk kemampuan membaca teks qira’ah (Dian Ahmad 
Jufrih et al., 2023). Pembelajaran maharah qira’ah dalam 
mata pelajaran bahasa Arab di madrasah merupakan hal 
pokok. Bahasa Arab yang merupakan bahasa asing 
menjadi ikon utama bagi sekolah berbasis madrasah dan 
pesantren (Baroroh & Tolinggi, 2020). Madrasah 
Tsanawiyah Al Hidayah Batu merupakan sekolah berbasis 
pesantren yang memiliki 2 kurikulum, antara kurikulum 
nasional dan kurikulum pesantren. Madrasah Tsanawiyah 
Al Hidayah Batu memiliki beragam siswa dengan latar 
belakang yang beragam, di sekolah ini terdapat siswa yang 
bermukim di pesantren dan tidak bermukim di pesantren 
(non pesantren).  

Siswa non pesantren menempuh pendidikan di 
sekolah formal dengan porsi pendidikan bahasa Arab yang 
lebih terbatas atau bahkan tidak ada bahasa Arab sama 
sekali. Hal ini menimbulkan perbedaan dalam kemampuan 
membaca dan memahami teks qira’ah antara siswa 

pesantren dan non-pesantren. Bahasa Arab sebagai 
bahasa asing relatif menjadi bahasa yang kurang dipelajari 
oleh siswa non pesantren, dibutuhkan pembelajaran 
bahasa yang mendalam untuk mahir dan mampu 
membaca teks Arab dengan baik dan benar. 

Siswa pesantren  relatif  mahir dalam membaca 
teks dengan baik dan benar, mereka memiliki waktu 
pembelajaran di luar sekolah yaitu jam pembelajaran 
pesantren, di mana siswa pesantren lebih memiliki jam 
pelajaran lebih tinggi dari pada siswa non pesantren. 
Siswa pesantren memiliki intensifitas pada kegiatan-
kegaiatan pendukung yang mengarah kepada 
pembelajaran tata bahasa seperti menghafal amtsilah 
tashrifiyah, serta mendalami pelajaran nahwu, Wadhih & 
Jurumiyah dan pelajaran-pelajaran pendukung lainnya. 
berbanding terbalik dengan siswa non pesantren dalam 
kesehariannya hanya terfokus pada jam pelajaran di jam 
formal tanpa ada tambahan pelajaran di luar sekolah.  

Pembelajaran maharah qira’ah di Madrasah 
Tsanawiyah Al Hidayah Batu lebih menekankan pada pola 
pembelajaran dengan metode simak dan baca, guru 
membaca teks qira’ah, siswa mendengarkan bacaan guru 
lalu siswa ditugaskan mengulang dengan benar sesuai 

Pembelajaran Efektif Maharah Qira’ah Untuk Siswa Non Pesantren 
 
Muhammad Syihabul Ihsan Al Haqiqy1*, Muassomah2, Nuril Mufidah3 

  
Email: elhaqiqy123@gmail.com1*, muassomah@bsa.uin-malang.ac.id2, nurilmufidah86@uin-malang.ac.id3 

 
123Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang Indonesia 
 
DOI: http://dx.doi.org/10.35931/am.v7i2.3987 

mailto:elhaqiqy123@gmail.com
mailto:muassomah@bsa.uin-malang.ac.id
mailto:nurilmufidah86@uin-malang.ac.id3
http://dx.doi.org/10.35931/am.v7i2.3987


 
Al Mi’yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban              October 2024, Volume 7, Issue 2, 740-748 
 

741 

yang dicontohkan guru sebelumnya, sampai siswa bisa 
melafalkan setiap kalimat yang ada pada teks sesuai 
dengan kaidah yang benar. Pada saat siswa non pesantren 
meniru dan mengulang bacaan, dapat diamati siswa non 
pesantren masih sulit melafalkan kalimat-kalimat yang 
ada pada teks dengan baik.  

Tema-tema teks bacaan yang tertera di buku 
pelajaran bahasa Arab oleh siswa non pesantren tidak 
sedikit masih kesulitan dalam membaca teks dengan 
benar, belum lagi memahami isi atau konten bacaan yang 
harus dipahami oleh siswa. Proses pembelajaran maharah 
qira’ah bahasa Arab masih mengalami kendala baik dalam 
struktur kalimat ataupun dalam pelafalan kalimat demi 
kalimat. Siswa non pesantren ini masih kesulitan dalam 
membaca teks-teks tematik yang ada di buku bahan ajar 
dan masih kurang memahami isi dari teks-teks yang ada di 
dalam buku tersebut. 

Problematika dalam pembelajaran bahasa Arab 
merupakan suatu faktor yang bisa menghalangi dan 
memperlambat pelaksanaan proses belajar mengajar 
dalam bidang studi bahasa Arab. Berdasarkan fakta di 
lapangan, menurut asumsi awal problematika siswa non 
pesantren adalah minimnya penguasaan kosa kata dan 
pengetahuan tata bahasa yang didapat dikarenakan 
kurangnya waktu belajar dalam mempelajari mufradat 
dan ilmu tata bahasa. Sejalan dengan itu Muhammad 
Saifullah Al Aziz dalam bukunya, mufradat dan ilmu tata 
bahasa memiliki posisi penting dalam kebutuhan 
membaca teks Arab, ilmu tata bahasa (Nahwu Sorof) 
menjadi kunci untuk memahami makna lebih mendalam 
dalam menganalisis struktur kalimat (Zen, 2023).  

Keterampilan membaca merupakan keterampilan 
memahami makna bacaan pada bahasa kedua, kajian 
tentang membaca teks tidak dapat dilepaskan dari kajian 
terhadap ilmu tata bahasa (Fuadah, 2021). Untuk itu, 
setiap pembaca teks harus memperhatikan konteks dan 
ragam bahasa yang akan dibaca, dan dapat menyampaikan 
unsur penjelasan terhadap suatu makna yang tersirat 
maupun tersurat ataupun memiliki kemampuan untuk 
memahami suatu kalimat (Akmaliyah, 2017).  

Membaca teks Arab membutuhkan keterampilan 
yang harus terpenuhi, di antaranya aspek penguasaan 
mufradat dan gramatikal (Nahwu Sharaf) untuk mengenali 
kalimat dan simbol-simbol tertulis untuk memahami 
setiap butir kalimat secara langsung(Al Ghozi et al., 2024), 
sebagaimana menurut Mustofa dan Hamid maharah 
qira’ah ialah keterampilan mengungkap makna-makna 
melalui proses membaca simbol-simbol tertulis dengan 
tujuan memahami teks dengan benar(Mustofa & Hamid, 
2012), dengan kata lain berarti maharah qira’ah ialah 
kemampuan mengenali dan memahami lambang-lambang 
tertulis dengan mengubah lambang tulis tersbut menjadi 
lambang bunyi(Rathomi, 2019). 

Hasil dari pengamatan yang dilakukan peneliti 
sebagaimana pemaparan sebelumnya, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian secara asosiatif mengenai 
faktor-faktor problematis dan langkah efektif untuk 
mengatasi permasalahan yang mempengaruhi siswa non 

pesantren di MTs Al Hidayah dalam membaca teks Arab 
pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas formal, untuk itu 
penelitian ini lebih mencerminkan pada penelitian 
eksploratif dengan tujuan menganalisis secara mendalam 
sesuai fakta “perspektif emic” artinya memperoleh data 
sebagaimana apa adanya di lapangan bukan berdasarkan 
apa yanag difikirkan peneliti.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian sebelumnya, 
peneliti menemukan hasil dari penelitian sebelumnya 
berkenaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
siswa dalam membaca teks qira’ah ialah faktor linguistik 
dan non linguistik selaras dengan yang ditulis oleh Fathur 
Rohman dalam bukunya (Amin et al., 2023), di antara 
penelitian terdahulu yang menjadi landasan 
dalampenelitian ini adalah 1) Rahmah Fadhilah Agustina 
dkk. 2022. Problematika Menterjemah Teks Arab Ke 
Dalam Bahasa Indonesia Pada Siswa MTs Jaa Alhaq 
Bengkulu. Hasil penelitian ini menunjukkan siswa MTs Jaa 
alhaq  memiliki dua problematika yaitu problematika 
Bahasa; siswa belum menguasai kosa kata Bahasa Arab, 
siswa belum memahami kaidah Bahasa Arab dengan baik, 
dan masalah semantik bagi siswa. Adapun permasalahan 
non Bahasa; kurangnya kenyamanan siswa, tingkat 
kompetensi penerjemahan yang berbeda, siswa tidak 
memiliki kamus Bahasa Arab, kurangnya kehadiran dari 
guru. 2) Nur Fadilah Amin dkk. 2023. Studi Analisis 
Problematika Membaca Teks Arab Pada Santriwati MTs Al 
Ikhwan Topoyo. Hasil Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam membaca teks 
bahasa Arab, terutama dalam aspek linguistik seperti 
pengucapan, cara membaca harakat, pemahaman 
pemahaman, dan pemaknaan. Faktor pendukung 
keberhasilan pembelajaran termasuk tinggal di asrama 
dan minat belajar yang tinggi, sedangkan hambatannya 
adalah metode pengajaran yang kurang variatif serta 
prasarana yang kurang memadai. 3) Nikmatus Sakdiah. 
2023. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa problematika 
pembelajaran bahasa arab terdapat faktor utama yang 
menjadi penyebab para peserta didik mengalami keselitan 
dalam memahami bahasa Arab ini, adapun 
problematikanya yaitu problematika linguistik 
(kebahasaan) dan problematka non linguistik (non 
kebahasaan). 

Penelitian sebelumnya sudah menjelaskan faktor 
linguistik dan di luar linguistik namun dari hasil temuan di 
lapangan tersebut belum ada salah satu memberikan 
langkah solutif terkait pembelajaran efektif dalam 
pembelajaran maharah qira’ah. Oleh karena itu peneliti 
berkeinginan menelisik problematika siswa non 
pesantren dalam membaca teks qira’ah dari faktor 
linguistik dan non linguistik secara bersamaan serta 
langkah efektifnya dalam mengatasi permasalahan 
tersebut, dengan potret dan sudut pandang yang berbeda. 

Implikasi dari penelitian ini adalah dapat 
memberikan kontribusi bagi pembelajaran bahasa Arab, 
khususnya dalam memperbaiki kualitas pembelajaran 
bahasa Arab di berbagai sekolah. Hasil penelitian ini juga 
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diharapkan dapat digunakan oleh sekolah, dan para 
pendidik untuk mengajarkan maharah qira’ah dengan 
efektif dengan demikian siswa non pesantren dapat 
memiliki kemampuan membaca teks qira’ah yang lebih 
baik, yang pada akhirnya akan memperkuat pemahaman 
dan praktik belajar mereka. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus tunggal yang fokus pada 
pengamatan dan analisis fenomena yang sedang 
berlangsung pada satu objek (Yin, 2014, p. hal 50). 
Menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan 
untuk memperoleh informasi dan menggambarkan akan 
suatu hal yang diteliti dan tidak bisa didapatkan dengan 
cara pengukuran atau statistika (Sugiyono, 2023). Subjek 
penelitian ini ialah siswa non pesantren di Madrasah 
Tsanawiyah Al Hidayah Batu pada tahun ajaran 
2024/2025. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi partisipatif pasif untuk mengetahui faktor-
faktor kesulitan siswa non pesantren dalam membaca teks 
Arab yang ada di buku bahan ajar pada saat pembelajaran 
maharah qira’ah, selain itu juga menggunakan teknik 
wawancara kepada 2 guru dan 4 siswa non pesantren 
kelas VIII untuk mendapatkan pandangan terkait 
problematika yang dialami siswa secara individu saat 
membaca teks Arab, dan dokumentasi terkait rencana 
pembelajaran dan hasil evaluasi guru dalam mengatasi 
permasalahan pada pembelajaran maharah qira’ah. 
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilakukan 
analisis data berdasarkan teori Milles dan Huberman yaitu 
melalui tiga tahap: Kondensasi data (data condensation) 
tahap memilah data yang sesuai dengan topik penelitian, 
penyajian data (data display) yaitu tahap di mana peneliti 
menyajikan kumpulan data yang diperoleh sebelumnya, 
untuk ditarik kesimpulan (Conclusions drawing) (Ainin, 
2023), pada tahap ini peneliti memaparkan hasil 
penelitian secara lengkap dan jelas terkait problematika 
siswa non pesantren dalam membaca teks Arab serta 
inovasi pembelajaran yang diberikan guru bahasa Arab di 
Madrasah Tsanawiyah Al Hidayah Batu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran maharah qira’ah identik dengan 

membaca teks, khususnya teks berbahasa Arab. 
Pembelajaran maharah qira’ah di sekolah formal berbasis 
madrasah memiliki kurikulum sendiri yang sudah 
ditetapkan oleh direktorat jendral kementerian Agama 
Republik Indonesia (Al Ghozi et al., 2024). setiap 
keterampilan atau elemen dalam lingkup bahasa Arab 
memiliki kompetensi masing-masing. Pembelajaran 
maharah qira’ah di MTs Al Hidayah Batu memiliki 
kompetensi berdasarkan apa yang sudah tertera di 
kurikulum Merdeka (Nur Cahyo et al., 2022), yaitu 1) siswa 
mampu membaca teks sederhana dalam bentuk naratif 

dengan cermat, tepat. dan lancar. 2) Menentukan makna 
kata dan kalimat dengan benar. 3) Memahami isi 
kandungan teks bacaan dengan baik dan benar. 4) 
Mengungkapkan kembali isi kandungan teks bacaan 
dengan baik dan benar. 5) Menerjemah beberapa kalimat 
sederhana dari teks bacaan dengan benar. 
  Mengacu pada hasil observasi di MTs Al Hidayah 
Batu, sebagian besar siswa pesantren bisa memenuhi 
standart kompetensi yang dituju dengan beberapa faktor 
yaitu lingkungan belajar yang memadai di luar jam formal, 
seperti terfasilitasinya kelas bahasa dengan kompetensi 4 
maharah. Faktor lain, siswa pesantren lebih termotivasi 
dalam mempelajari bahasa Arab sebab di pesantren 
terdapat kajian-kajian keislaman atau kitab turats yang 
berbahasa Arab. Sehingga daya antusias siswa pesantren 
lebih dominan dan terampil dalam menguasai  ilmu tata 
bahasa, senada dengan yang dituturkan Djaka P dalam (Al 
Haqiqy et al., 2024), antusias berarti berminat atau 
bergairah untuk memenuhi keinginan, antusias berarti 
memiliki gairah atau semangat yang bergelora. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka apabila dalam 
suatu proses pembelajaran tingkat antusias siswa tinggi 
maka prestasi belajar siswa akan meningkat. 
  Adapun hasil dari observasi, problematika siswa 
non pesantren dalam membaca teks qiro’ah di MTs Al 
Hidayah Batu dapat diidentifikasi oleh adanya beberapa 
faktor yaitu faktor linguistik dan faktor lingkungan (non 
linguistik). 
Faktor Linguistik 

Membaca teks secara teoritis memang tidak dapat 
dijauhkan dari aspek linguistik, bahasa adalah alat yang 
mana di dalamnya terdapat alat untuk mepelajari bahasa, 
masyarakat pesantren menyebutnya ilmu alat 
(gramatikal). Linguistik dalam bahasa Arab adalah ilmu 
kebahasaan yang meliputi bidang tata bunyi fonetik, 
marfologi, sintaksis dan semantik (Sakdiah & Sihombing, 
2023). Adapun problematika linguistik yang di hadapi oleh 
siswa non pesantren MTs Al Hidayah sebagai berikut:  
a. Problematika Kurangnya Perbendaharaan Kosa 

kata bahasa Arab (Mufrodat)  
Bahwa dalam membaca teks Arab paling tidak 

harus mengusai tiga syarat: Menguasai 
perbendaharaan kata-kata, gramatika (kaidah-kaidah 
tata bahasa) dan kaidah-kaidah menerjemahkan 
(Wicaksono, 2021). Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa non pesantren tidak dapat membaca teks 
bahasa Arab dengan baik dan benar disebabkan 
kurangnya perbendaharaan kosa kata yang mereka 
hafalkan (Rodifah et al., 2024). Hal ini dapat dibuktikan 
saat siswa non pesantren ditugaskan oleh guru untuk 
membaca teks sederhana dan tidak tahu arti dari tiap 
kalimat yang ada pada teks tersebut. contoh lain ketika 
siswa non pesantren ditanya kosa kata bahasa Arab 
yang terdapat di suatu teks atau kalimat-kalimat yang 
terdapat di dalam buku sebagian mereka hanyak 
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terdiam atau tidak menjawab sama sekali. 
Sebagaimana yang dituturkan 4 informan:  
“Bahasa Arab adalah salah satu pelajaran yang 
menurut saya sulit untuk dipahami, dikarenakan 
semua isinya berbahasa Arab, oleh karena itu 
kesulitan saya dalam membaca teks adalah kosa 
kata”. (S. 17/07/2024)  
“Dalam memahami kosa kata saya masih sulit 
untuk mengartikan pada setiap kosa kata yang ada 
di teks bacaan, karena kosa kata yang saya hafal 
masih sedikit dan terkadang lupa artinya”. (K. 
17/07/2024)  
“Kosa kata yang saya hafal masih sedikit dan 
terkadang lupa artinya apalagi ada mufrodat yang 
sulit dihafal dan dilafalkan”. (RF. 17/07/2024) 
“Hafalan kosa kata saya hanya sedikit, dan 
menghafal kosa kata bagi saya agak sulit sebab 
kosa kata banyak macamnya, seperti tunggal, dan 
jama’”. (SF. 17/07/2024)  

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti kepada peserta didik mengenai kosa kata bahasa 
Arab, hal tersebut disebabkan karena kurangnya strategi 
efektif terkait pembelajaran kosa kata yang diberikan oleh 
guru bahasa Arab dan sulitnya siswa non pesantren 
menghafal karena tidak dilakukan pengulangan setelah 
dihafal sehingga itu membuat apa yang di hafal mudah 
sekali untuk lupa, karena pada hakikatnya sesuatu yang di 
hafal itu haruslah di ulang-ulang (Sodik et al., 2022).  
Siswa non pesantren mengalami kesulitan menghafal dan 
melafalkan mufradat sebagaimana hasil wawancara 
sebelumnya, bila ditinjau dari tingkat kesukarannya kosa 
kata bahasa Arab bagi siswa non pesantren menurut Dedih 
wahyudin dalam bukunya (Wahyudin, 2020) terdapat 3 
yaitu: 
1) Kosa kata yang mudah, karena ada persamaan dengan 

kata-kata dalam bahasa Indonesia, seperti  ، يٌّ رْس ِ
ُ
ك  ،

ٌ
رَحْمَة

 
ٌ
مَدْرَسَة  Kosa kata seperti ini dapat dengan mudah .كِتَابٌ، 

dihafalkan dan diingat oleh siswa non pesantren di Mts 
Al Hidayah.  

2) Kosa kata sedang dan tidak sukar, yang mana tidak ada 
persamaannya dalam bahasa Indonesia seperti:  ،

ٌ
مَدِينَة

هَبَ 
َ
ذ  oleh siswa non pesantren cukup sulit untuk سُوْقٌ، 

dihafal, karena kurang pembiasaan dan kemauan yang 
kuat untuk menghafalkan.  

3) Kosa kata yang sukar, dikatakan sukar karena bentuk 
lafadz dan pengucapannya sukar dilafadzkan seperti: 
هُ  يَتَوَجَّ عُ،  ِ

يُوَد  بُ،  يَتَدَرَّ دِي، 
َ
يَرْت فِئُ، 

ْ
 kosa kata fi’il tersebut sangat .يُط

sulit dihafal dan dilafalkan oleh siswa non pesantren 
karena bentuk kalimatnya yang terdiri dari 4,5 & 6 
huruf (Ruba’i, Khumasi dan Sudasi). 

Faktor kesulitan lain dari aspek mufradat pada 
siswa non pesantren yaitu pada kalimat mufrad dan jama’ 
(tunggal dan plural), seperti contoh kalimat pada tabel 
berikut: 

Tabel 1: Kosa kata tunggal dan plural 

 

 رقم كلمة جمع  كلمة مفرد 

 
 
 1 مَدَارِسٌ  مَدْرَسَة

اءٌ  صَدِيْق  
َ
صْدِق

َ
 2 أ

امٌ  يَوْم   يَّ
َ
 3 أ

 
 
ة
َ
رْف
ُ
  غ

ٌ
رَف

ُ
 4 غ

بِسٌ  لِبَاس  
َ

 5 مَلَ

 
 
 6 سَاعَاتٌ  سَاعَة

Tabel 1 tersebut merupakan hasil dari pengamatan 
terhadap siswa non pesantren yang kesulitan dalam 
mengartikan kalimat Arab pada teks bacaan pada materi 
“Yaumiyatuna”, beberapa siswa non pesantren tidak bisa 
mengenali mufradat plural/jama’ serta belum dapat 
mengetahui kalimat asal dari bentuk mufrad/tunggalnya 
pada teks bacaan yang ada di buku ajar.  

b. Problematika Kesesuaian Makna Kata 

dan Idiom  

Menurut Fathur Rohman, para pembaca teks 
ketika menerjemahkan sering kali mengalami 
kesulitan menemukan makna kata-kata yang ada 
dalam teks bahasa Arab yang akan diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia, sebagaimana pada siswa 
non pesantren di Mts al Hidayah Batu, hal ini 
disebabkan siswa non pesantren sebagai pembaca 
teks tidak bisa mengkontekstualisasikan satu 
kalimat dengan kalimat lain atau dalam bahasa Arab 
diistilahkan dengan Siyaqul kalam (konteks kalimat) 
(Rohman, 2017).  

Dalam hal ini, seorang pembaca teks tidak hanya 
dituntut memahami makna suatu kata saja, tetapi 
mereka juga dituntut untuk mampu memahami arti-
arti kata tersebut, karena setiap kata dalam bahasa 
Arab itu dapat memiliki arti lebih dari satu arti, 
sebagai contoh kata  مكتبة yang dapat diterjemahkan 

"perpustakaan, kantor, toko buku, dan lain-lain." 
Membaca teks acapkali dianggap hanya 

berkutat pada persoalan kosa kata dan maknanya, 
makna kata pada teks bahasa Arab (BSu) dan kata 
apa dalam bahasa Indonesia (BSa) yang paling 
sesuai, bahasa sasaran harus bisa menyampaikan 
makna bahasa sumber tersebut. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti siswa non pesantren saat 
ditugaskan membaca teks, pada susunan kalimat 
seperti contoh berikut: 
Bahasa Sumber (BSu): 

ى 
َ
هَبُ إِل

ْ
ذ
َ
تَبَةِ "أ

ْ
ك
َ
تُبِ وَاسْتِعَارَتِهَا"  الم

ُ
 لِقِرَاءَةِ الك

Bahasa Sasaran (BSa) :  
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“saya pergi ke perpustakaan untuk membaca 
beberapa buku dan meminjamnya” 

Pada kalimat bahasa sumber tersebut yang 
bergaris bawah seharusnya makna sasarannya adalah 
“perpustakaan”, tetapi oleh siswa non pesantren 
diartikan “kantor”, dan sebagian menerjemahkan 
“meja” sehingga kalimat dari bahasa sumber yang 
diterjemahkan tidak sesuai dengan bahasa sasaran.  

Selain problematika kesesuaian makna, 
pembaca juga tidak mampu memaknai kosa kata 
dengan makna yang berbeda (Idiom) atau makna di 
luar makna leksikal/kamus. Idiom dalam bahasa 
Arab dikenal ta’birat istilahiyyah yaitu kalimat yang 
tidak bisa dipahami secara terpisah atau individu, 
tetapi maknanya dapat dipahami melalui makna 
gabungan dari bebarapa kalimat dan mengandung 
hubungan gramatikal, satuan idiom maknanya 
berbeda dengan makna aslinya, di antara contoh 
yang ditemui peneliti saat observasi adalah: 
Bahasa Sumber (BSu): 

يْ  رُوْض ِ
ُ
ف عْمَلُ 

َ
وَأ رُوْسِ  الدُّ بِمُرَاجَعَةِ  وْمُ 

ُ
ق
َ
أ

ةِ   اليَوْمِيَّ

Bahasa Sasaran (BSa) :  
“aku mengulang pelajaran dan mengerjakan 
kewajiban sehari-hari” 

Susunan jumlah pada bahasa sumber (BSu) 
tersebut pada kalimat وْمُ بِمُرَاجَعَة

ُ
ق
َ
 diartikan oleh siswa ,أ

non pesantren “saya berdiri” sebab berasal dari 
kalimat  َام

َ
 huruf jar بِ  yang berartikan berdiri dan ق

yang berartikan “dengan”, yang mana kalimat 
tersebut adalah kalimat Idiom yang sudah menjadi 
satu kesatuan, yang seharusnya diartikan dengan 
bahasa sasaran (BSa) “melaksanakan atau 
melakukan”.  
Faktor Non Linguistik  

Problematika non kebahasaan adalah 

persoalan-persoalan yang tidak terkait dengan 

bahasa yang dipelajari peserta didik tetapi turut 

serta mempengaruhi tingkat kesuksesan dan 

kegagalan dari pembelajaran bahasa Arab itu 

sendiri (Takdir, 2020). Di antara faktor-faktor non 

linguistik yang menjadi problematika dalam 

membaca teks bahasa Arab pada siswa non 

pesantren di MTs Al Hidayah Batu ialah: 

a. Lingkungan Belajar  

Dalam proses pembelajar, lingkungan belajar 
adalah tempat di mana siswa berinteraksi dengan 
lingkungan mereka. Lingkungan memberikan 
rangsangan terhadap individu dan sebaliknya, 
individu memberikan respon terhadap 
lingkungannya (Latief, 2023). Selama proses 

hubungan, siswa dapat mengalami perubahan 
perilaku yang berbeda, yang dapat berdampak 
positif atau negatif. Untuk mencapai hasil ini, siswa 
membutuhkan lingkungan yang nyaman dan tenang. 
Siswa non pesantren memerlukan lingkungan yang 
kondusif agar mereka dapat berkonsentrasi dengan 
baik dan mudah menyerap pelajaran. Lingkungan 
yang tidak kondusif akan menghambat proses 
belajar dan menghalangi siswa untuk menyerap 
pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi siswa non 
pesantren kurang memiliki lingkungan belajar yang 
memadai seperti adanya tambahan pembelajaran di 
luar jam formal, berbeda dengan siswa pesantren 
yang relatif memiliki jam tambahan sebagai 
penunjang pembelajaran bahasa Arab. Siswa non 
pesantren tidak memiliki jam pembelajaran di luar 
pembelajaran formal seperti siswa pesantren.  

Siswa pesantren dibekali program kursus 
bahasa Arab secara intensif dengan kemampuan 4 
maharah sekaligus, berbeda dengan siswa non 
pesantren yang kurang mendapatkan perhatian 
khusus akan lingkungan bahasa yang mendukung, 
sehingga kemampuan siswa non pesantren 
cenderung kurang terampil dalam membaca teks 
Arab. Hal ini dapat dikonfirmasi melalui wawancara 
dengan 2 siswa dan 2 guru mata pelajaran bahasa 
Arab sebagai informan. 
wawancara dengan 2 siswa non pesantren: 
“Saya sebagai siswa yang tidak mondok kurang 

mendapatkan lingkungan belajar yang memadai, 

berbeda dengan teman-teman saya yang mondok, 

mereka jauh lebih pandai akan bahasa Arab” (FA. 

15/07/2024). 

“siswa yang tidak mondok seperti saya lebih banyak 

waktu tersiakan, setelah jam pelajaran di sekolah 

saya menghabiskan waktu untuk bermain. Kalau 

teman saya yang mondok lebih banyak 

mengajinya” (FA. 15/07/2024). 

Wawancara dengan 2 guru bahasa Arab: 
“di MTs Al Hidayah ini memang tedapat macam 

siswa, pesantren dan non pesantren. Siswa 

pesantren waktu belajarnya lebih produktif dan 

kondusif, sebab 24 jam dipantau dan dibekali 

pembelajaran khusus baik kitab kuning (turats) 

maupun kursus kebahasaan” (A. 15/07/2024). 

“Siswa non pesantren bila dipandang dari segi 

waktu pembelajarannya sangat terbatas, ilmu 

tata bahasanya hanya bisa dimaksimalkan saat 

jam pelajaran formal saja, kalau siswa pesantren 

jam pembelajarnnya lebih intens” (NH. 

15/07/2024). 
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Melalui hasil pemaparan data sebelumnya, maka 
dapat peneliti simpulkan melalui mendiskusikannya 
dengan beberapa teori, bahwa lingkungan belajar yang 
kondusif adalah suasana yang mendukung proses belajar 
mengajar pada siswa lingkungan belajar di sekolah 
maupun di luar sekolah dalam suasana berlangsungnya 
proses belajar mengajar (Zaturrahmi, 2019). Lingkungan 
belajar yang kondusif ini perlu diciptakan dan 
dipertahankan agar pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik efektif dan efisien, sehingga tujuan 
pembelajaran maharah qira’ah yaitu mampu membaca 
teks sederhana dalam bentuk naratif dengan cermat, 
tepat. dan lancar, Menentukan makna kata dan kalimat 
dengan benar dan Memahami isi kandungan teks bacaan 
dengan baik dan benar sehingga dapat tercapai secara 
optimal (Rifly, 2023). 

 
b. Motivasi Belajar yang Kurang 

Siswa non pesantren tidak memiliki motivasi yang 
kuat dalam belajar bahasa Arab, dan di antara yang 
mempengaruhi motivasi siswa non pesantren ini adalah 
latar belakang peserta didik dalam belajar bahasa Arab, 
terdapat siswa yang sebelumnya berasal dari sekolah 
umum/non madrasah sehingga dorongan untuk belajar 
bahasa Arab relatif kurang, dan sebagian siswa tidak 
memiliki hasrat dalam mempelajari bahasa Arab. 
Kurangnya motivasi belajar yang demikian dapat 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran 
membaca teks. 

Motivasi menjadi penting, hal ini adalah modal 
utama seseorang untuk bisa berhasil dalam segala hal, 
terutama kesadaran dan minat mereka untuk mampu 
membaca teks-teks Bahasa Arab. Seseorang akan 
cenderung lebih berhasil dalam belajar apabila dalam 
dirinya ada suatu keinginan, dorongan atau tujuan yang 
ingin dicapai pada pembelajaran tersebut (Nurhadi, 
2010). 

Bilamana rasa minat siswa non pesantren tinggi 
dalam mempelajari aspek-aspek yang diperlukan 
untuk keberhasilan membaca teks (qira’ah) maka 
dapat dikatakan siswa tersebut akan berhasil, 
setidaknya siswa non pesantren memiliki modal 
semangat dalam belajar membaca teks qira’ah, sebab 
modal utama dalam pembelajaran adalah rasa 
keingintahuan yang kuat (Zain, 2017). Jika tekad sudah 
tinggi untuk mempelajari seseuatu, kemungkinan besar 
pembelajaran akan menjadi mudah dilaksanakan. 

Rasa kurang minat dalam belajar bahasa Arab 
oleh siswa non pesantren ini terbilang kurang, 
berdasarkan hasil wawancara dengan 4 siswa non 
pesantren sebagai informan mengatakan: 
“Jujur saya tidak memiliki ketertarikan dalam 

mempelajari bahasa Arab, sebab bahasa arab bagi 

saya terlalu sulit untuk dipelajari, saya memiliki 

mata pelajaran yang saya sukai dari pada bahasa 

Arab” (AM. 15/07/2024). 

“Membaca teks bahas Arab adalah kegiatan belajar 

yang kurang saya minati, membaca teks Arab lebih 

sulit dibanding sekedar menyalin tulisan Arab ” (FM. 

18/07/2024). 

“saya merasa kesulitan belajar membaca teks Arab, 

saat pembelajaran maharah qira’ah berlangsung 

saya merasa tidak memiliki semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, saya lebih milih diam dan 

bodo amat ” (SA. 18/07/2024). 

“Belajar bahasa Arab apalagi membaca teksnya 

adalah pelajaran yang kurang saya sukai, sedikitpun 

saya tidak pandai ilmu tata bahasa” (W. 

18/07/2024). 

Dari pemaparan hasil wawancara tersebut 
menunjukkan siswa non pesantren tidak memiliki 
semangat yang tinggi hal ini mencerminkan 
pembelajaran yang kurang efektif. Wina Sanjaya 
mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran, 
motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang 
sangat penting (Sanjaya, 2010). Sering terjadi siswa 
yang kurang hasil belajarnya bukan disebabkan oleh 
kemampuannya yang kurang, akan tetapi 
dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar 
sehingga siswa tidak berusaha untuk mengarahkan 
segala kemampuannya (Ali et al., 2022). Menurut 
Hamzah B. Uno indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagaimana pada tabel berikut: 

Tabel 2: Indikator motivasi belajar (Uno, 2011) 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 
saat pembelajaran maharah qira’ah di kelas, data 
dari pengamatan di lapangan peneliti diskusikan 
dengan indikator motivasi belajar dari Hamzah B. 
Uno, siswa non pesantren di MTs Al Hidayah Batu 
tidak memenuhi indikator motivasi sebagaimana 
yang dipaparkan tabel 2 tersebut, dari hasil analisis 
tersebut menunjukkan bahwa siswa non pesantren 
dapat diamati tidak memenuhi indikator nomor 1 
dan 2 yaitu memiliki hasrat dan keinginan berhasil 
serta dorongan dan kebutuhan dalam belajar, hal ini 
dapat diketahui dari kurangnya antusias siswa saat 
pembelajaran maharah qira’ah berlangsung 

Indikator motivasi belajar 

1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar 

3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4 Adanya penghargaan dalam belajar 
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menunjukkan perilaku siswa selama proses belajar 
mengajar, mereka tampak enggan, tidak tertarik, 
atau sering mengalihkan perhatian mereka ke hal 
lain serta kurang antusias dalam artian tidak 
memiliki gairah atau semangat yang bergelora 
(Sidik & Sobandi, 2018).  

Pada saat pembelajaran, siswa tidak 
menunjukkan indikasi sebagaimana indikator Nomor 3 
yaitu adanya harapan dan cita-cita masa depan. Para 
siswa non pesantren tidak mencerminkan sebagai 
individu yang memiliki harapan dan cita-cita masa 
depan hal ini dapat diamati mereka tidak memiliki 
harapan dan keinginan untuk bisa membaca teks 
bahasa Arab dengan baik maupun menjadi manusia 
yang mahir berbahasa Arab. Indikator nomor 4, adanya 
penghargaan dalam belajar. Siswa saat di kelas tidak 
memperdulikan akan reward/penghargaan dari guru 
maupun sekolah, mereka tidak mencerminkan menjadi 
siswa yang haus akan prestasi untuk mendapatkan 
penghargaan maupun peringkat kelas yang bagus. 

 
Langkah Efektif dalam Membaca Teks Arab 

Problematika yang menyelimuti siswa non 
pesantren sebagaiamana peneliti paparkan 
sebelumnya, guru memiliki langkah efektif untuk 
mengatasi masalah tersebut, guru memiliki 
kecermatan dalam memilih dan menggunakan 
pendekatan, sebagaimana yang dilakukan guru bahasa 
Arab dalam pembelajaran maharah qira’ah, dengan 
melakukan analisis deferensiasi dikarenakan ada 
berbagai siswa yang variatif untuk diberikan nuansa 
pembelajaran yang seimbang antara siswa pesantren 
dan non pesantren. Untuk itu guru menerapkan 
pendekatan saintifik, untuk menyelaraskan 
pembelajaran dengan latar belakang siswa yang 
berbeda, supaya sama-sama mendapatkan pemahaman 
penuh dengan bimbingan guru dalam pembelajaran 
maharah qira’ah. 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
memiliki tahapan proses pembelajaran yaitu 
mengamati, menanya, menalar atau mengasosiasi, 
mencoba atau mengumpulkan informasi dan 
mengkomunikasikan (Kamil et al., 2023). Tahapan 
aktivitas belajar melalui pendekatan ini tidak harus 
mengikuti prosedur yang kaku, bisa diterapkan 
dengan fleksibel sesuai dengan materi yang akan 
dipelajari.  
a. Melakukan Pengamatan  

Dalam pembelajaran maharah qira’ah guru 

menginstruksikan siswa pesantren dan non 

pesantren di dalam kelas untuk mengamati 

teks bacaan terlebih dahulu, yaitu dengan 

membaca hening oleh setiap individu. Menurut 

Daryanto, proses mengamati ini memiliki 

manfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa, 

sehingga dapat mendorong siswa dalam proses 

pembelajaran untuk memiliki daya pemantik 

yang tinggi.  

b. Menanya 

Setelah proses mengamati, Siswa non pesantren 

yang kurang dalam memahami kosa kata dalam 

teks diberi kesempatan untuk menanya kosa 

kata yang belum atau tidak diketahui oleh siswa, 

seperti adanya kosa kata yang tunggal dan jamak 

dan terdapat kosa kata yang mungkin sulit 

dilafalkan oleh siswa. Melalui tahap ini juga 

siswa bisa menyampaikan pertanyaan terkait 

terjemahan apa yang sesuai dengan bahasa 

Sumber (BSu). Melalui proses menanya ini siswa 

bisa mengidentifikasi kosa kata sulit yang ada 

pada teks bacaan dengan tema “Yaumiyautna” 

dan siswa mampu memahami makna idioms 

yang ada pada teks dengan menanyakan makna 

yang tidak diketahuinya kepada guru saat 

pembelajaran berlangsung. 

c. Menalar  

Pada tahap menalar ini, dilakukan dengan 

meminta siswa untuk mengidentifikasi 

struktur bahasa yang dipelajari serta 

meterjemahkan teks, melalui kegiatan ini siswa 

dilatih untuk berpikir. Langkah pembelajaran 

dilakukan dengan menugaskan siswa untuk 

membaca dalam hati (qira’ah shamitah) dan 

mencoba menterjemahkan teks kalimat demi 

kalimat, siswa diminta menemukan ide pokok 

dari teks qira’ah, di samping itu guru 

menjelaskan struktur bahasa yang ada pada 

teks tersebut sesuai dengan materi gramatikal 

yang ada di capaian pembelajaran. 

d. Mencoba  

Pada tahap ini dilakukan untuk memberikan 

pengalaman kepada siswa untuk melakukan 

sesuatu kegiatan sehingga keterampilan yang 

diharapkan dapat tercapai, pada tahap ini 

siswa ditugaskan membaca teks sesuai 

makhraj dan struktur bahasa (qira’ah jahriyah) 

dengan meniru apa yang telah dicontohkan 

guru sebelumnya, dalam membaca teks dengan 

suara nyaring bisa dilakukan bersama-sama 

atau meminta siswa satu persatu untuk 

membaca teks.  

e. Mengkomunikasikan  

Pada tahapan mengkomunikasikan ini siswa 

diminta untuk menyampaikan isi kandungan 

dari teks qira’ah yang telah dipelajari. Siswa 

dapat ditugaskan untuk menuliskan 

pemahaman mereka terhadap teks di buku 

masing-masing, setelah itu siswa diminta untuk 
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merepresentasikan pemahaman mereka 

terhadap teks qira’ah yang telah ditulis 

sebelumnya.  

Melalui beberapa tahapan yang dilakukan 
tersebut, diharapkan pembelajaran maharah qira’ah 
dengan pendekatan saintifik menjadi langkah efektif yang 
dapat diikuti dengan baik, baik oleh siswa pesantren 
maupun non pesantren. Pembelajaran efektif yang 
diterapkan oleh guru bahasa Arab dalam pembelajaran 
maharah qira’ah diharapkan dapat megatasi kesulitan 
siswa non pesantren baik dari aspek kurangnya 
penguasaan mufradat, dengan tahapan menanya 
sebelumnya tidak ada alasan siswa untuk tidak 
mengetahui mufradat yang terkandung di dalam teks 
bacaan, juga keselarasan makna, siswa bisa menanyakan 
kepada guru tentang makna apa yang sesuai dengan 
kalimat gabungan (idiom) tersebut.  

Begitupun problematika kurangnya lingukungan 
yang mendukung, melalui pendekatan saintifik ini 
diharapkan siswa non pesantren memiliki lingkungan 
yang kondusif dan terbimbing serta bisa memanfaatkan 
waktu sebaik mungkin tanpa ada waktu yang terbuang 
dalam pembelajaran maharah qira’ah. begitu juga terkait 
problematika rendahnya motivasi belajar siswa, melalui 
pendekatan saintifik ini setidaknya bisa memotivasi siswa 
dalam mendorong untuk belajar membaca teks, melalui 
bimbingan dan arahan guru yang terorganisir dan holistik 
mampu membawa siswa pada pembelajaran maharah 
qira’ah yang kondusif. Sehingga setiap siswa non 
pesantren yang belum bisa membaca teks tidak merasa 
terkucilkan sebab adanya perhatian dan bimbingan yang 
terarah dari guru. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang 

problematika siswa non pesantren kelas VIII MTs Al 
Hidayah Batu dalam membaca teks qira’ah berbahasa Arab 
dapat disimpulkan bahwa 1) terdapat 2 faktor 
permasalahan yang dialami siswa non pesantren ketika 
membaca teks qira’ah yaitu a. Faktor linguistik, di 
antaranya problematika mufradat, siswa non pesantren 
tidak dapat membaca teks bahasa Arab dengan baik dan 
benar disebabkan kurangnya perbendaharaan kosa kata 
yang mereka hafal, serta tidak tidak bisa membedakan 
kosa kata yang mufrad dan jama’. Problematika 
kesesuaian makna dan idiom, siswa non pesantren sebagai 
pembaca teks tidak bisa mengkontekstualisasikan satu 
kalimat dengan kalimat lain sehingga dalam menterjemah 
ke bahasa sasaran masih kurang tepat dan siswa non 
pesantren sebagai pembaca tidak mampu memaknai kosa 
kata dengan makna yang berbeda (Idiom) atau makna di 
luar makna leksikal/kamus, yang mana kalimat tersebut 
tidak bisa dipahami secara terpisah atau individu, tetapi 
maknanya dapat dipahami melalui makna gabungan dari 

bebarapa kalimat b. Faktor non linguistik, di antaranya 
lingkungan belajar yang kurang mendukung, siswa non 
pesantren kurang memiliki lingkungan belajar yang 
memadai seperti adanya tambahan pembelajaran di luar 
jam formal yang menunjang pembelajaran bahasa Arab. 
Motivasi belajar yang kurang, siswa non pesantren tidak 
memiliki motivasi yang kuat dalam belajar bahasa Arab. 2) 
Pembelajaran efektif dalam mengatasi problematika 
tersebut yaitu guru melakukan pembelajaran terbimbing 
dan terarah melalui pendekatan saintifik yaitu, 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 
mengkomunikasikan. 
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